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SUMMARY 

NIKO RUMAHORBO The Effect of Different Composition of Sugarcane Cake 

and Cow Manure on the Growth and Yield of Red Chili (Capsicum annum L.) 

Laju F1 Variety (Supervised by ERIZAL SODIKIN and FITRA GUSTIAR). 

 

 The purpose of this research was to determine the effect of applying 

sugarcane cake and cow manure at different composition on the growth and yield 

of red chili (Capsicum annum L.) Laju F1 variety. The research was carried out at 

the Research Station of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya 

District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra  with the coordinates of the location 

(3°13'22.7"S 104°38'49.7"E) from October 2022 to January 2023. The research 

used a Randomized Block Design (RBD) with 3 blocks and 7 treatments, there 

were 4 plants in each treatment unit. The growing media treatment was soil, 

sugarcane cake and cow manure consisted of B0 (Control) = 2:0:0, B1 = 1:1:0 , B2 

= 2:1,5:0,5 , B3 = 2:1 :1 , B4 = 2:0,5:1,5 , B5 = 1:0:1 , B6 = 1:1:1. Variables 

observed included plant height, number of leaves, number of branches, flowering 

age, fruit fresh weight, fruit dry weight, plant fresh weight, plant dry weight, fruit 

length, fruit diameter, and leaf greenness. The results showed that sugarcane cake 

and cow manure with the same composition (treatment B6) was the best treatment 

and it could produce chili fruit of 49.50 g/plant or equivalent of 1.38 tons/ha with 

planting distance 60 cm x 60 cm. 

Keywords : red chili, sugarcane cake, cow manure 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN 

NIKO RUMAHORBO Pengaruh Pemberian Blotong Tebu dan Pupuk Kandang 

Sapi dengan Komposisi yang Berbeda terhadap Pertumbuhan dan Hasil Produksi 

Tanaman Cabai Merah (Capsicum annum L.) Varietas Laju F1 (dibimbing oleh 

ERIZAL SODIKIN dan FITRA GUSTIAR). 

 

 Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian blotong 

tebu dan pupuk kandang sapi dengan komposisi yang berbeda terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman cabai merah (Capsicum annum L.) varietas Laju 

F1. Penelitian dilaksanakan di Kebun Riset Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya, Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan dengan 

titik koordinat lokasi (3°13'22.7"S 104°38'49.7"E) pada bulan Oktober 2022 

sampai dengan Januari 2023. Penelitian menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 3 kelompok dan 7 perlakuan, setiap unit perlakuan 

terdapat 4 tanaman. Perlakuan yang dilakukan adalah perbandingan antara tanah, 

blotong tebu dan pupuk kandang sapi yang terdiri dari B0 (Kontrol) = 2:0:0, B1 = 

1:1:0 , B2 = 2:1,5:0,5 , B3 = 2:1:1 , B4 = 2:0,5:1,5 , B5 = 1:0:1 , B6 = 1:1:1. Peubah 

yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, umur 

berbunga, berat segar buah, berat kering buah, berat segar brangkasan, berat 

kering brangkasan, panjang buah, diameter buah, dan tingkat kehijauan daun. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian blotong tebu dan pupuk kandang 

sapi dengan komposisi yang sama (perlakuan B6) merupakan perlakuan terbaik 

dengan menghasilkan produksi buah cabai 49,50 g/tanaman atau setara dengan 

1,38 ton/ha dengan asumsi jarak tanam 60 cm x 60 cm. 

 

Kata Kunci : cabai merah, blotong tebu, pupuk kandang sapi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Cabai merah (Capsicum annum L.) merupakan salah satu komoditas 

pertanian yang penting dan banyak dibudidayakan di Indonesia. Cabai memiliki 

aroma, rasa dan warna yang spesifik, sehingga banyak digunakan oleh masyarakat 

sebagai rempah dan bumbu masakan. Seiring dengan bertambahnya penduduk, 

kebutuhan cabai di Indonesia pun semakin meningkat (Prasetya, 2014). 

 Cabai merah Laju F1 cocok untuk ditanam di dataran rendah-menengah. 

Warna buah hijau cerah saat muda dan merah cerah saat siap panen, potensi hasil 

mencapai 1-1,5 kg per tanaman. Rerata buah berukuran 17-20 cm dengan 

diameter 0,8-1 cm. Laju mempunyai bentuk tanaman semi erect, vigor dan 

berbunga terus menerus tanpa ada jeda. Umur panen rata-rata berkisar 90-95 hari 

setelah tanam. Laju mempunyai ketahanan terhadap layu bakteri (Pseudomonas 

solanacearum) dan busuk batang (Phythopthora capsici). Laju juga mempunyai 

ketahanan terhadap ujung buah kuning (Firdaus et al., 2021). 

 Menurut data BPS (2020), Sumatera Selatan memiliki pasokan cabai 

wilayah lokal yang diproduksi oleh seluruh wilayah di Sumatera Selatan terdiri 

dari 13 Kabupaten dan 4 Kotamadya. Hal ini didukung dengan keberadaan 

sumber air untuk lahan pertanian dari sungai Musi (Hatta dan Nursanty, 2020). 

 Dalam dunia pertanian, khususnya produksi dan penggunaan pupuk, sudah 

diarahkan dalam pupuk-pupuk yang berbahan dasar alam (organik). Dalam 

paradigma petani pupuk yang bagus adalah pupuk yang langsung memberikan 

bukti nyata dan hal ini bisa terlihat pada pupuk-pupuk kimia. Oleh karena itu, 

pupuk-pupuk organik lambat diterima dikalangan petani (Elfarisna, 2017). 

 Blotong atau “filter press mud” sebagai salah satu sampingan limbah 

pabrik gula mempunyai kandungan hara-hara tertentu yang ternyata cukup tinggi 

dan menempatkan blotong lebih unggul daripada organik lainnya. Komposisi 

blotong terdiri dari sabut, wax dan fat kasar, protein kasar,gula, total abu, SiO2, 

CaO, P2O5 dan MgO. Blotong dapat diolah menjadi pupuk organik, sebagai 
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penyubur atau untuk perbaikan struktur tanah terutama pada lahan kering karena 

blotong banyak mengandung bahan penyubur tanah seperti Nitrogen, P2O5, CaO, 

humus dan lain-lain (Halifah et al., 2014). 

 Hasil penelitian Pramesti dan Hermiyanto (2019), menunjukkan bahwa 

pemberian blotong dapat meningkatkan C-organik tanah, total mikroorganisme 

tanah, tinggi tanaman, serta menurunkan infeksi endomikoriza. Dijelaskan juga 

bahwa dosis pemupukan kompos blotong yang optimal adalah 40 ton/ha.  

 Pupuk kandang sapi merupakan pupuk kandang dari limbah peternakan 

sapi seperti feses dan urin sapi. Nilai kandungan unsur hara pupuk kandang sapi 

relatif lebih baik dibandingkan dengan pupuk kandang ayam. Pupuk kandang sapi 

yang baik digunakan yaitu pupuk kandang sapi yang telah menjadi kompos. 

Pupuk kandang sapi memiliki kandungan serat paling tinggi seperti selulosa 

dengan rasio C/N sebesar 40 (Alfiani, 2016). 

 Hasil penelitian Astira (2022), perlakuan pupuk kandang sapi berpengaruh 

nyata terhadap semua parameter pengamatan pada tanaman cabai merah yaitu 

tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, jumlah buah, berat buah, bobot 

tanaman segar, bobot akar segar, bobot tanaman kering dan bobot akar kering. 

Dijelaskan juga bahwa perlakuan terbaik pupuk kandang sapi diperoleh pada dosis 

15 g. 

 Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui campuran dari tanah, blotong tebu dan pupuk kandang sapi yang 

dapat memberikan pertumbuhan dan hasil produksi tanaman cabai merah 

(Capsicum annum L.) varietas Laju F1. 

1.2. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian blotong 

tebu dan pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai 

merah (Capsicum annum L.) varietas Laju F1. 

1.3. Hipotesis 

 Diduga pemberian tanah, blotong tebu dan pupuk kandang sapi dengan 

komposisi 1:1:1 memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman cabai merah (Capsicum annum L.) varietas Laju F1. 
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